ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Genealogi Tafsir IImi Surah al-Anbiya’ Ayat 30: Kajian
Kontinuitas dan Diskontinuitas Perspektif Walid Saleh” ditulis oleh Puput
Mahmudah, NIM. 1860301222089, pembimbing Dr. Rizqa Ahmadi, Lc., M.A.
Kata Kunci: Diskontinuitas, Genealogi, Kontinuitas, Tafsir 1lmi, Walid Saleh.

Penelitian ini membahas penafsiran Surah al-Anbiya’ ayat 30 yang
menjelaskan proses awal terciptanya alam semesta dengan perspektif Walid Saleh.
Pembahasan ini melibatkan lima kitab tafsir yaitu al-Kasyaf, Mafatih al-Gayb, al-
Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim, al-Mizan fi Tafsir al-Quran, serta Tafsir al-
Ayat al-Kauniyah f1 al-Quran al-Karim. Perspektif Walid Saleh dianggap relevan
dalam pengkajian kontinuitas dan diskontiutas dengan pertimbangan: Pertama,
Walid Saleh memaparkan bahwa suatu penafsiran selalu membentuk “tradisi
genealogis” dengan melihat aspek penafsiran dan konteks yang melingkupinya.
Kedua, melihat bahwa suatu penafsiran tidak bisa dipisahkan dengan pengaruh
penafsiran sebelumnya, meskipun tiap-tiap penafsiran akan menghasilkan variasi
yang berbeda-beda. Di samping itu, pemilihan ayat tersebut dilandasi oleh
penafsiran terkait ayat kauniyah yang sering kali mengandung perspektif yang
bertentangan antara mufasir era pertengahan dengan era modern. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengungkap kontinuitas dan diskontinuitas penafsiran dengan
perspektif Walid Saleh.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi adalah (1) Bagaiman penafsiran
dari lima mufasir terkait Surah al-Anbiya’ ayat 30? (2) Bagaimana kontinuitas dan
diskontinuitas penafsiran Surah al-Anbiya’ ayat 30 dalam lima Kitab tafsir serta
konteks yang melingkupinya? Dengan demikian tulisan ini memiliki tujuan untuk
mengetahui penafsiran Surah al-Anbiya’ ayat 30 dalam lima kitab tafsir serta
mengetahui kontinuitas dan diskontinuitas dalam penafsirannya dengan juga
melihat konteks yang melingkupinya.

Dalam penulisan ini menggunakan kajian literatur untuk mengkaji
penafsiran dari lima kitab tafsir dan memahami kontinuitas dan diskontinuitas
perspektif Walid Saleh. Terkait analisis datanya, penulis menggunakan
pendekatan deskriptif-analitis yang bertujuan untuk mendeskripsikan penafsiran
dari lima kitab tafsir yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisis pada
kontinuitas dan diskontinuitas dengan genealogi Walid Saleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Zamakhsyari dan al-Razi cukup
memahami fenomena tersebut sebagai bukti Keesaan Allah, sedangkan Thantawi
Jauhari dan Zhaglul al-Najjar menambahkan bukti saintifik untuk menunjukan
Keesaan Allah. Di sisi lain, Thabataba‘i sepakat terkait fenomena pemisahan
langit dan bumi, namun mengomentari pemahaman saintifik dalam ayat tersebut
karena dipandang tidak memiliki pengaruh. (2) Dari analisis kontinuitas dan
diskontinuitas diketahui bahwa penafsiran Surah al-Anbiya’ ayat 30 menunjukkan
bahwa penafsiran memang mengalami pewarisan. Pewarisan tersebut dapat
berupa diterimanya suatu penafsiran, ditambahkan, serta dikomentari oleh mufasir
yang datang lebih akhir. Hasil tersebut sesuai dengan pemaparan Walid Saleh
yang menyatakan bahwa “tafsir merupakan tradisi yang bersifat genealogis.”
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ABSTRACT

Thesis entitled “Genealogy of Scientific Interpretation of Surah al-Anbiya' Verse
30: A Study of Continuity and Discontinuity in Walid Saleh's Perspective” written
by Puput Mahmudah, NIM. 1860301222089, supervised by Dr. Rizqga Ahmadi,
Lc., M.A.

Keywords: Discontinuity, Genealogy, Continuity, Scientific Interpretation, Walid
Saleh.

This study discusses the interpretation of Surah al-Anbiya' verse 30, which
explains the initial process of the creation of the universe from Walid Saleh's
perspective. This discussion involves five books of interpretation, namely al-
Kasyaf, Mafatih al-Gayb, al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim, al-Mizan fi
Tafsir al-Quran, and Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Quran al-Karim. Walid
Saleh's perspective is considered relevant in the study of continuity and
discontinuity for the following reasons: First, Walid Saleh explains that an
interpretation always forms a “genealogical tradition” by looking at the aspects of
interpretation and the context that surrounds it. Second, he argues that an
interpretation cannot be separated from the influence of previous interpretations,
even though each interpretation will produce different variations. In addition, the
selection of these verses is based on interpretations related to kauniyah verses,
which often contain conflicting perspectives between medieval and modern
exegetes. Therefore, the researcher wants to reveal the continuity and
discontinuity of interpretation from Walid Saleh's perspective.

The research questions in this thesis are (1) How do five exegetes interpret
Surah al-Anbiya’ verse 30? (2) How does the interpretation of Surah al-Anbiya’
verse 30 in five exegesis books and its surrounding context show continuity and
discontinuity? Thus, this paper aims to examine the interpretation of Surah al-
Anbiya' verse 30 in five tafsir books and to identify the continuity and
discontinuity in its interpretation, while also looking at the surrounding context.

This paper uses literature review to examine the interpretations of five
tafsir books and understand the continuity and discontinuity of Walid Saleh's
perspective. Regarding data analysis, the author uses a descriptive-analytical
approach that aims to describe the interpretations of the five tafsir books, followed
by an analysis of the continuity and discontinuity with Walid Saleh's genealogy.

The results of the study show that: (1) Zamakhsyari and al-Razi
sufficiently understand this phenomenon as evidence of the Oneness of Allah,
while Thantawi Jauhari and Zhaglul al-Najjar add scientific evidence to
demonstrate the Oneness of Allah. On the other hand, Thabataba'i agreed with the
phenomenon of the separation of the heavens and the earth, but rejected the
scientific understanding in the verse because it was considered to have no
influence. (2) From the analysis of continuity and discontinuity, it is known that
the interpretation of Surah al-Anbiya 'verse 30 shows that the interpretation has
indeed been inherited. This inheritance can take the form of the acceptance of an
interpretation, additions, comments, and rejections by later exegetes. These results
are in line with Walid Saleh's statement that “exegesis is a genealogical tradition.”

XXII



uadlall
oo glamly sl Al 1ol Bgm o Yo &Y adall i) oo™ Olgiay By b
Sl od (1860301222089 LIl ) ossa 38358 Whiy Lo Ay ks
A Sl ally dag il (3 e et 55, 3,080

Lo s (ol i) clexn ¥l (Ol oo (plaiY) e ld) LISl

Ll ¢ 0o gl adas 785 @) el G o ¥ RV s Bl ods s
(PS5 py ) 3 S A WSS oda aany Flo Wy i demy
S W) iy LA s 3 Oy (S OTAN ks & albly ol miling
Ao iVl aylaa¥) dull Ao 15 Flo Ay 5 dgmy e .o SO OTA 3
Jb B I e gl Tades” Ltls S0y jeenial) O Ll ady =20 Nl 22
Sl 158 e alad S Y it OF oM (Ll L4 Ll BLly il Ciler
D) ity (3 ] BLOYL Ak DU w701 e 2 e caRL
dlane b lery e sd LWL @y S oWVL glas s 4] LY ol
i) 58 G ) o) s S ol ol gadll 3 el
Elo Ay B Ry e il plladily

el 89 oo To YN e Al ks (S (V) (2 Bmg oY) oda (3 Al 22
b Lol Bledly &yt S Bnd (3 sl B9 o ¥ AW il el aST(Y)
& sV Sge o T RV s Al ) Bl sda Bud (WL SplaiVlg &) exa )
Lol Bl jlzeV) (3 AW e clapeenis (3 plaiVlg &yl ez V) dyddy Byl (S A
P
iy S S R Sl Bl Sl el e ST S B ods S5
Gioy s gl pusany (bl Ly Gl L 2lo Ay st pllaiily 4yl ezl
o gy dyleed Wy i) ) (oSl Sl oy 1) S GLS
Flo s e

XXI



o T BT Sy el sds (il ) o (V) 1k L Rl s gl
b pa By SUSY Rale BT Jlndl Jkisy (g0 55 Lol La (dll B5lay
SY 2 & kel il (25 oS 2Vl el Juab 3ol e Ll s 5
s Byp s OF gyall o LoVl Ayhaza¥) E o (V) L) 5 Y il el
i) Jgb S8 gyl i iy OF Sy Jadll a5 @ 08 i) OF gl vo 21
Flo ady U oo Bl s Bilgny . 0nie ) ppndll |5 n iz ol 4y of al]

g B ga e 0L

XXIV



